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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam mejalankan fungsinya sebagai lembaga intermediary seperti telah 

diatur dalam pasal 4 ayat 1 UU No 21 tahun 2008, bank Syariah dan UUS 

wajib menjalankan fungsi menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. 

Bank syariah menghimpun dana dari masyarakat berupa tabungan dan 

deposito yang selanjutnya disalurkan kembali kepada masyarakat berupa 

pembiayaan. 

Pembiayaan berbasis syariah diprediksi menjadi masa depan sistem 

perekonomian dunia. Sistem ekonomi konvensional yang digunakan saat ini 

terbukti tidak efektif. Sistem ekonomi konvensional telah gagal menunjukkan 

strategi yang tepat. Kapitalisme klasik meyakini melalui jargon utamanya 

“laisses faire”1 dan “Invisible hand”2 dapat menciptakan kondisi pasar yang 

efisien dan distribusi pendapatan yang merata, tetapi fakta yang terjadi adalah 

ketimpangan pendapatan dan ketidakadilan ekonomi serta kepincangan antara 

sektor keuangan dan sektor riil. Aktivitas ekonomi hanya bertumpuk pada 

                                                           
1  Istilah laisses faire  dimengerti sebagai sebuah doktrin ekonomi yang tidak menginginkan 

adanya campur tangan pemerintah dalam perekonomian. Istilah ini dikenalkan dalam bahasa 

Inggris tahun 1774, oleh George Whatley, dalam buku Principles of Trade. 
2 Invisible Hand adalah istilah yang digunakan oleh ilmuan Adam Smith dalam menggambarkan 

kekuatan pasar dalam mengatur harga tanpa adanya campur tangan manusia dalam menentukan 

proses tersebut. 
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angka-angka keuangan yang tidak tercermin dalam aktivitas ekonomi riil.3 

Hal itu disebabkan adanya konflik antara sistem dan tujuan yang akan 

dicapai. Dengan karakteristik khas dari model bisnisnya, keuangan Islam 

dapat berkontribusi lebih efektif kepada usaha sektor riil dibandingkan pasar 

keuangan konvensional. Jenis model bisnis yang lebih tahan terhadap krisis 

keuangan. Hal ini juga lebih efektif dalam mempromosikan pertumbuhan 

yang berkelanjutan. 

Dalam upaya implementasi peran bank syariah dalam memajukan sektor 

riil, Bank Indonesia (BI) mendorong bank syariah lebih proaktif dalam 

memberikan kontribusinya khususnya pada sektor UMKM. Bank Indonesia 

(BI) mendorong bank-bank syariah melakukan kerja sama atau linkage 

program dengan lembaga keuangan mikro syariah seperti Baitul Maal wa 

Tamwil (BMT) dan Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS). Kepentingan 

membangun kerja sama antara bank syariah dengan lembaga keuangan mikro 

syariah bersifat mutual benefit atau timbal balik yang bertujuan 

mengembangkan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.4 

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia 

memiliki peran dan kontribusi besar terhadap perekonomian nasional. Saat ini 

jumlah UMKM di Indonesia ada sebanyak 57,89 juta unit, atau 99,99 persen 

dari total jumlah pelaku usaha nasional. UMKM memberikan kontribusi 

                                                           
3  Abdul Jalil,”Runtuhnya Sistem Kapitalis Menuju Sistem Ekonomi Islam Mendunia”, Jurnal 

Confrence Proceeding Annual International Conference on Islamic Studies (ICIS XII), 2984. 
4 Djibril Muhammad, BI Dorong Kerja Sama Bank Syariah dan Lembaga Keuangan Mikro, 

http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-ekonomi/13/06/17/mojj14-bi-dorong-kerja 

sama-bank-syariah-dan-lembaga-keuangan-mikro, artikel ini diakses pada tanggal 24 September 

2105 pukul 12.54.  

http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-ekonomi/13/06/17/mojj14-bi-dorong-kerja%20sama-bank-syariah-dan-lembaga-keuangan-mikro
http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-ekonomi/13/06/17/mojj14-bi-dorong-kerja%20sama-bank-syariah-dan-lembaga-keuangan-mikro
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terhadap kesempatan kerja sebesar 96,99 persen, dan terhadap pembentukan 

PDB sebesar 60,34 persen.5 Ditengah laju perkembangan UMKM yang kian 

membanggakan terdapat masalah yang cukup sulit dihadapi oleh pelaku 

UMKM yaitu keterbatasan fasilitas akses untuk mendapatkan pembiayaan 

dari perbankan.  

Linkage program  menjadi salah satu solusi bagi sektor UMKM untuk 

mendapatkan akses pembiayaan sebagai tambahan modal untuk 

mengembangkan usahanya. Lembaga keuangan mikro seperti koperasi, BMT 

dan BPRS dirasa lebih efektif dalam memberi kontribusi dalam 

mengembangkan UMKM karena dinilai lebih dekat dengan masyarakat. 

Pemerintah melalui Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

juga sangat mendukung linkage program ini dengan mengeluarkan regulasi 

melalui Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM No. 

03/Per/M.KUKM/III/2009 tentang Pedoman Umum linkage Program Antara 

Bank Umum dengan Koperasi. 

Salah satu bank yang gencar dalam menjalankan linkage program adalah 

Bank Muamalat Indonesia (BMI). Terdapat dua pola pembiayaan linkage 

yang dijalankan BMI yaitu channeling dengan akad wakalah dan executing 

dengan akad mudhārābah. Jumlah pembiayaan linkage program di BMI terus 

mengalami peningkatan, tercatat hingga Agustus 2015, porsi total 

pembiayaan channeling ke perusahaan pembiayaan telah mencapai Rp 2,1 

triliun atau 17,6 persen dari total pembiayaan konsumer Bank Muamalat 

                                                           
5 Siprianus Edi Hardum, Kontribusi Besar Sektor UKM untuk Ekonomi Nasional, 

http://www.beritasatu.com/ekonomi/225157-kontribusi-besar-sektor-ukm-untuk-ekonomi-

nasional.html, artikel ini diakses pada tanggal 25 September 2015 pukul 12.05. 

http://www.beritasatu.com/ekonomi/225157-kontribusi-besar-sektor-ukm-untuk-ekonomi-nasional.html
http://www.beritasatu.com/ekonomi/225157-kontribusi-besar-sektor-ukm-untuk-ekonomi-nasional.html
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sebesar Rp 12 triliun. Sementara porsi pembiayaan executing per Agustus 

sebesar Rp 910,26 miliar atau 4,5 persen dari total pembiayaan segmen 

korporasi sebesar Rp 20,207 triliun. Outstanding pembiayaan skema 

channeling Bank Muamalat per 31 Agustus 2015 mencapai Rp 1,7 triliun 

dengan 104.830 akun. Sementara outstanding pembiayaan skema executing 

per Agustus 2015 mencapai Rp 910,26 miliar.6 

Total pembiayaan linkage program yang terus tumbuh dan mempunyai 

porsi yang cukup besar pada total pembiayaan menuntut BMI terus menjaga 

kualitas pembiayaan tersebut. Not Performing Finance (NPF) Bank 

Muamalat di triwulan pertama 2015 ini hampir menyentuh ambang batas NPF 

yang ditentukan BI yaitu 5,0 persen, NPF gross Muamalat sebesar 5,6 persen 

dan NPF net 4,13 persen.  Dalam upaya preventif untuk menekan laju NPF, 

BMI mulai melakukan konsolidasi, meningkatkan kemampuan manajemen 

risiko, keahlian pembiayaan dan opersional perbankan.7  

Pada dasarnya, bisnis perbankan merupakan bisnis yang mengandung 

risiko. Setiap operasional perbankan selalu disertai risiko yang dikandungnya. 

Sebagaimana terdapat pada kaidah fikih al ghunmu bil ghurmi, yaitu risiko 

akan selalu menyertai setiap ekspektasi return atau imbal hasil. 

Penyimpangan yang merugikan perusahaan juga dapat terjadi pada bank 

syariah. Berdasarkan UU No. 21 Tahun 2008 pasal 38 Tentang Perbankan 

                                                           
6 ..., Bank-Bank Syariah Manfaatkan Excuting-Channeling, http://financial.id/newsreader/1582, 

artikel ini diakses pada tanggal 26 September pukul 19.00. 
7 Satya Festiani, Tekan NPF Muamalat Selektif Pembiayaan, 

http://googleweblight.com/?lite_url=http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-

ekonomi/15/05/14/nobzku-tekan-npf-muamalat-selektif-pembiayaan&ei=3gxF33b2&lc=id-

ID&geid=7&s=1&m=19&ts=1443604665&sig=APONPFlYVQm_plwnd2xjOJo8O2B2lc9uEw, 

artikel ini diakses pada tanggal 26 September 2015 pukul 21.00. 

http://financial.id/newsreader/1582
http://googleweblight.com/?lite_url=http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-ekonomi/15/05/14/nobzku-tekan-npf-muamalat-selektif-pembiayaan&ei=3gxF33b2&lc=id-ID&geid=7&s=1&m=19&ts=1443604665&sig=APONPFlYVQm_plwnd2xjOJo8O2B2lc9uEw
http://googleweblight.com/?lite_url=http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-ekonomi/15/05/14/nobzku-tekan-npf-muamalat-selektif-pembiayaan&ei=3gxF33b2&lc=id-ID&geid=7&s=1&m=19&ts=1443604665&sig=APONPFlYVQm_plwnd2xjOJo8O2B2lc9uEw
http://googleweblight.com/?lite_url=http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-ekonomi/15/05/14/nobzku-tekan-npf-muamalat-selektif-pembiayaan&ei=3gxF33b2&lc=id-ID&geid=7&s=1&m=19&ts=1443604665&sig=APONPFlYVQm_plwnd2xjOJo8O2B2lc9uEw
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Syariah disebutkan bahwa bank syariah dan UUS wajib menerapkan 

manajemen risiko, prinsip mengenal nasabah, dan perlindungan nasabah.  

Menurut Risk Management Guide IFSB8 Tahun 2005, bank syariah 

memiliki tiga risiko terkait dengan usaha pembiayaan yang dilakukan. 

Pertama, potensi munculnya risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, 

dan risiko reputasi seperti yang terjadi di bank konvensional. Kedua, equity 

investment risk yang timbul ketika bank melakukan partnership (syirkah). 

Ketiga, rate of return risk terkait dengan perubahan ekspektasi return pemilik 

dana investasi. Secara umum, potensi perbedaan karakteristik risiko pada 

bank syariah (dibandingkan bank konvensional) bersumber dari kewajiban 

memenuhi prinsip syariah maupun dampak dari variasi akad yang digunakan. 

Selain itu, dalam konsep menajemen risiko perbankan syariah juga dikenal 

istilah risiko inheren. Risiko inheren adalah risiko yang secara alamiah 

melekat pada aktivitas perbankan syariah.9 Risiko tersebut adalah risiko 

kredit, risiko pasar, risiko operasional, risiko likuiditas, risiko kepatuhan, 

risiko hukum, risiko strategis, risiko reputasi, risiko imbal hasil, dan risiko 

investasi. 

Dalam Islam juga mengenal manajemen risiko, ketidakpastian 

merupakan sunatullah dalam melakukan usaha, termasuk dalam kegiatan 

perbankan syariah. Konsep ketidakpastian dalam ekonomi Islam menjadi 

salah satu motivasi penting dalam proses manajemen risiko Islami karena 

                                                           
8 Islamic Financial Services Board (IFSB) adalah lembaga internasional yang bertujuan 

merumuskan infrastruktur keuangan Islam dan standar instrumen keuangan Islam. Lembaga ini 

didirikan di Kuala Lumpur pada 3 November 2002. 
9 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah, 343. 
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sudah menjadi kewajiban bagi setiap umat Islam untuk mengamankan setiap 

tindakannya dan melakukan mitigasi terhadap setiap risiko yang akan 

diambil.10 Allah SWT berfirman :  

 .....             ..... 

Artinya : dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 

yang akan diusahakannya besok (QS. Luqman : 34)11 

 

Selanjutnya dalam Surat Al-Hasyr ayat 18, Allah berfirman : 

                                     

         

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

(QS. Al-Hasyr : 18)12 

 

Strategi manajemen risiko linkage program pola executing menjadi 

menarik untuk diteliti mengingat pembiayaan ini mempunyai profil risiko 

yang cukup tinggi. Lingkage program dengan pola executing menimbulkan 

risiko ganda bagi perbankan, risiko muncul antara bank dengan lembaga 

keuangan mikro yang dibiaya dan selanjutnya risiko antara lembaga keuangan 

mikro dengan nasabah end user (nasabah pengguna dana terakhir).  Risiko 

yang sangat mungkin terjadi antara bank dan lembaga keuangan mikro 

peserta linkage program adalah pembiayaan side streaming, yakni 

penyalahgunaan dana oleh pihak LKM untuk kepentingan lain di luar tujuan 

                                                           
10Ibid., 340. 
11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya : CV. Karya Utama, 2005), 585 
12 Ibid., 799 
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awal pengajuan pembiayaan yaitu untuk disalurkan kembali pada end user. 

Selanjutnya pembiayaan ini juga memunculkan risiko yang timbul antara 

LKM dan end user, kualitas pembiayaan end user akan sangat berpengaruh 

pada kualitas pembiayaan linkage program pola executing, mengingat pihak 

bank tidak mempunyai akses untuk mengontrol secara langsung kualitas 

pembiayaan end user. 

Risiko yang cukup tinggi juga disebabkan oleh profil risiko akad 

mudhārābah yang digunakan pada pola pembiayaan ini. Secara teknis 

kerugian yang timbul dari akad mudhārābah akan ditanggung oleh shabiul 

maal dalam hal ini adalah pihak perbankan, kecuali kerugian itu disebabkan 

oleh kelalaian atau kecurangan pengelola dana atau mudharib.  

Selanjutnya potensi risiko yang cukup rentan dalam pembiayaan 

executing ini salah satu jaminan yang tercantum dalam klausula akad 

pembiayaan al–mudhārābah BMI adalah cessie13 piutang. Perjanjian 

pemberian jaminan cessie tidak memberikan kepastian hukum bagi shahibul 

maal jika mudharib wanprestasi karena bukan perjanjian kebendaan, bentuk 

pembebanan jaminannya tidak diatur dalam Undang-undang dan tidak ada 

prinsip disclosure14 atau asas publisitas dalam perjanjian tersebut. 

Seluruh risiko yang muncul dari pembiayaan executing ini terkait dengan 

faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah yang umum 

terjadi. Jika digeneralisasi terdapat dua faktor utama yaitu faktor internal dan 

                                                           
13 Cessie adalah pengalihan hak atas kebendaan tak bertubuh (intangible goods) kepada pihak 

ketiga. Kebendaan tak bertubuh di sini biasa berbentuk piutang atas nama. 
14 Prinsip disclosure merupakan kewajiban emiten, perusahaan publik atau siapa saja yang terkait 

untuk mengungkapkan informasi sejelas, seakurat dan selengkap mungkin mengenai fakta 

material yang berkaitan dengan tindakan perusahaan. 
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faktor eksternal. Risiko yang muncul karena faktor internal misalnya 

disebabkan terbatasnya kemampuan analisa pembiayaan oleh pejabat terkait 

dan lemahnya monitoring selama proses penyelesaian pembiayaan. 

Sedangkan risiko yang disebabkan oleh faktor eksternal misalnya 

penyelewengan yang dilakukan oleh pihak debitur dalam hal ini LKM, atau 

terjadinya force majeure (musibah) yang disebabkan bencana alam atau 

kebakaran, serta perubahan kebijakan oleh regualator atau pemerintah.  

Dari realita tersebut muncul sebuah ide dari penulis untuk meneliti lebih 

dalam tentang upaya mitigasi risiko linkage program pola executing, yang 

dituangkan dalam skripsi berjudul “Strategi Manajemen Risiko Linkage 

Program Pola Executing Akad Mudhārābah pada PT. Bank Muamalat 

Indonesia Kantor Cabang Darmo”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Dari penjabaran latar belakang masalah, muncul beberapa masalah yang 

berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya adalah : 

1. Implementasi linkage program pola executing 

2. Faktor – faktor yang memicu munculnya risiko pada linkage program 

pola executing 

3. Potensi risiko kerugian linkage program pada NPF  

4. Strategi manajemen risiko pembiayaan executing 

5. Kontribusi pembiayaan executing dalam memajukan sektor riil 

6. Penyelesaian pembiayaan bermasalah pada linkage program 
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Berdasarkan uraian masalah di atas, untuk membatasi masalah agar 

penelitian lebih jelas dan terarah, maka penelitian ini akan mengkhususkan 

perhatian pada implementasi linkage program pola executing dan strategi 

manajemen risiko pada linkage program pola executing yang dilakukan oleh 

Bank Muamalat Indonesia. 

 

C. Rumusan Masalah  

Dari uraian identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana implementasi Lingkage Program pola executing di Bank 

Muamalat Indonesia? 

2. Bagaimana strategi manajemen risiko yang diterapkan oleh Bank 

Muamalat Indonesia untuk mengatasi munculnya risiko operasional, 

kredit, strategik, likuiditas dan hukum? 

 

D. Kajian Pustaka  

Penelitian yang dilakukan berjudul “Strategi Manajemen Risiko Linkage 

Program Pola Executing Akad Mudhārābah pada PT. Bank Muamalat 

Indonesia Kantor Cabang Darmo”. Penelitian ini tentu tidak lepas dari 

berbagai penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai pandangan dan juga 

referensi. 

Berdasarkan studi kepustakaan yang telah dilakukan oleh penulis, kajian 

pustaka yang telah ada adalah sebagai berikut: 
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1. “Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan dalam Menjaga Likuiditas 

Bank” penelitian ini dilakukan oleh Aunul Muizz Achady pada tahun 

2013. Fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah upaya penerapan 

manajemen risiko dalam upaya menghindari risiko likuiditas yang 

ditimbulkan oleh pembiayaan bermasalah, serta membahas tentang upaya 

penyelesaian pembiayaan bermasalah. Dari hasil penelitian tersebut 

diperoleh gambaran penerapan manajemen risiko pembiayaan yang 

diterapkan di Bank Muamalat Indonesia Cabang Surabaya dinilai sesuai 

dengan arahan, pedoman dan kebijakan dari Bank Muamalat Indonesia 

Pusat dan dapat secara efektif menjaga tingkat likuiditas Bank Muamalat 

Indonesia dalam kategori sangat aman. 15 Meskipun objek penelitian 

sama, namun terdapat perbedaan dalam segi fokus pembahasan yang 

akan dilakukan dalam penelitian ini. Penelitian ini menitik beratkan pada 

mitigasi risiko pada potensi risiko yang melekat pada linkage program 

pola executing yang dijalankan oleh BMI Kantor Cabang Darmo. 

2. “Efektifitas Linkage Program Bank Syariah Mandiri dalam Penguatan 

Pembiayaan Lembaga Keuangan Mikro” penelitian ini dilakukan oleh 

Siti Maesaroh pada tahun 2011. Fokus pembahasan dalam penelitian ini 

adalah mengukur efektifitas pembiayaan yang diberikan Bank Syariah 

Mandiri terhadap pertumbuhan laba, aset, modal dan jumlah nasabah, 

serta tingkat kesehatan LKM yang dibiayai dengan menggnakan 

perhitungan CAMEL. Hasil dari penelitian ini adalah dengan adanya 

                                                           
15 Aunul Muizz Achady, “Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan dalam Menjaga Likuiditas 

Bank” (Skripsi - - Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya), 2013. 
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linkage program  belum berpengaruh secara menyelruh terhadap tingkat 

kesehatan dan penigkatan laba bagi LKM yang dibiayai. 16 Perbedaan 

mendasar dengan penelitian yang akan dilakukan dalam skripsi ini adalah 

objek yang diteliti, selain itu fokus pembahasannya juga berbeda. Dalam 

penelitian ini penulis tidak membahas tentang variabel yang 

mempengaruhi efektivitas dai linkage program, melainkan membahas 

tentang manajemen risiko dai linkage program khususnya yang 

menggunakan pola executing. 

3. “Manajemen Risiko Pembiayaan Prinsip Bagi Hasil pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (Study Kasus BPRS Madinah Lamongan)”, 

penelitian ini dilakukan oleh Reza Waskito Hendriawan pada tahun 2011. 

Penelitian ini membahas mengenai risiko-risiko apa saja yang dihadapi 

oleh BPRS Madinah. Risiko pada pembiayaan prinsip bagi hasil akan 

identifikasi penyebab terjadinya risiko, melakukan pengukuran risiko, 

dan pengelolaan risiko pembiayaan dengan tujuan untuk meminimalisir 

risiko. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat banyak risiko dalam 

menyalurkan pembiayaan menggunakan prinsip bagi hasil. Risiko 

tersebut disebabkan karena moral hazard, force majeure, keadaan 

ekonomi, kondisi jaminan, manajemen BPRS Madinah, dan kurangnya 

pengetahuan nasabah tentang pembiayaan bagi hasil. Penyebab utama 

terjadinya risiko pada pembiayaan prinsip bagi hasil disebabkan adanya 

moral hazard pada nasabah. Untuk menangani penyebab terjadinya risiko 

                                                           
16 Siti Maesaroh, “Efektifitas Linkage Program Bank Syariah Mandiri dalam Penguatan 

Pembiayaan Lembaga Keuangan Mikro” (Skripsi - - Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, Jakarta) 2011. 
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pada pembiayaan prinsip bagi hasil, BPRS Madinah menggunakan 

wawancara awal, BI checking, survey, analisa pembiayaan dan jaminan, 

perjanjian prinsip bagi hasil dan jaminan, serta monitoring. 17 Terdapat 

kesamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis yaitu profil akad yang digunakan. Meskipun demikian objek 

yang diteliti berbeda, serta  dalam linkage program yang menjadi 

nasabah adalah suatu lembaga bukan perorangan seperti yang ada dalam 

penelitian ini sehingga akan membutuhkan strategi khusus untuk 

memitigasi risikonya.  

4. “Analisis Manajemen Resiko Pada Pembiayaan Griya Ib Hasanah Di PT. 

Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Sidoarjo”. Penelitian ini 

dilakukan oleh Puput Indriani pada tahun 2014.  Penelitian ini 

mendeskripsikan tentang manajemen resiko pada pembiayaan Griya iB 

Hasanah di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Sidoarjo. 

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen resiko pada 

pembiayaan Griya iB Hasanah di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Pembantu Sidoarjo telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Proses manajemen resiko pada pembiayaan Griya iB Hasanah 

telah dilakukan sebelum dan sesudah pembiayaan. Proses manajemen 

resiko pada pembiayaan Griya iB Hasanah meliputi 3 (tiga) metode 

antara lain: 1) Identifikasi resiko, 2) Monitoring resiko, 3) Penyelamatan 

                                                           
17 Reza Waskito Hendriawan, “Manajemen Risiko Pembiayaan Prinsip Bagi Hasil pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (Study Kasus BPRS Madinah Lamongan)” (Skripsi - - Universitas 

Airlangga, Surabaya), 2011. 
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terhadap pembiayaan.18 Perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan pada skripsi ini adalah tereltak pada objeknya. Objek tempat 

dan objek jenis pembiayaan yang diteliti. Setiap jenis pembiayaan 

memiliki karakteristik yang berbeda dan tentunya memiliki strategi yang 

berbeda untuk memitigasi risikonya. 

5. “Peran Strategis linkage program Bank Syariah Terhadap Penguatan 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (Studi Pada Bank Muamalat 

Indonesia)”. Penelitian ini dilakukan oleh Jubaedah pada tahun 2009. 

Fokus pembahasan skripsi ini adalah mengukur peran linkage program 

dalam upaya penguatan potensi lembaga keuangan mikro syariah dan 

menerangkan faktor-faltor yang berperan dalam mempengaruhi 

penguatan lembaga keuangan mikro syariah yang ditimbulkan oleh 

adanya linkage program.19 Fokus pembahasan yang akan diteliti penulis 

sangat berbeda dengan penelitian ini, penelitian skripsi yang akan 

dilakukan penulis tidak membahas tentang pengukuran peran strategis 

lingkage program serta faktor-faktoirnya, melainkan tentang strategi 

manajemen risiko yang digunakan Bank Muamalat Indonesia dalam 

menjalankan linkage program. 

 

 

                                                           
18 Puput Indriani, “Analisis Manajemen Resiko pada Pembiayaan Griya Ib Hasanah di PT. Bank 

BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Sidoarjo” (Skripsi - - Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel, Surabaya), 2014. 
19 Jubaedah, ” Peran Strategis Linkage Program Bank Syariah terhadap Penguatan Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah (Studi Pada Bank Muamalat Indonesia)” (Skripsi - - Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta), 2009. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 
 

 
 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisa implementasi linkage program  pola execuitng yang 

dilakukan oleh PT. Bank Muamalat Indonesia. 

2. Menganalisa strategi manajemen risiko yang diterapkan oleh PT. Bank 

Muamalat Indonesia dalam menjalankan linkage program pola executing. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Kegunaan hasil penelitian memuat uraian yang mempertegas bahwa 

masalah penelitian bermanfaat, baik dari segi teoritis maupun praktis.20 

Sehingga hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat baik bagi peneliti 

maupun bagi pembaca, diantaranya yakni sebagai berikut: 

1. Aspek teoritis 

a) Untuk memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan dan 

menambah khasanah keilmuan. 

b) Diharapkan dapat memberikan masukan atau input bagi 

pengetahuan khususnya yang berhubungan dengan bidang 

manajemen perbankan syariah dalam bidang manajemen risiko 

pembiayaan. 

2. Aspek praktis 

a) Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran sebagai 

bahan kajian serta pertimbangan bagi lembaga terkait. 

                                                           
20 Tim Penyusun Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk 

Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya: Sunan Ampel Surabaya, 2015), 9.   
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b) Diharapkan dapat menjadi wawasan dan pengetahuan bagi 

masyarakat, agar mengerti tentang manajemen risiko pembiayaan 

yang diterapkan oleh perbankan.. 

c) Bagi Bank Syariah, dengan adanya penelitin ini diharapkan bank 

syariah dapat memaksimalkan pengawasan terhadap faktor-faktor 

yang menyebabkan pembiayaan bermasalah di bank syariah 

sehingga dapat mengantisipasi dan mengurangi kerugian yang 

diakibatkan oleh pembiayaan bermasalah. 

d) Peneliti/penulis sendiri, sebagai sarana penerapan ilmu 

pengetahuan khususnya mengenai manajemen perbankan dan 

penyelesaian pembiayaan bermasalah. 

e) Peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi dalam meneliti dan 

mengkaji masalah yang sama di masa yang akan datang 

 

G. Defisini Operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan tentang pengertian yang 

bersifat operasional dari konsep/variabel penelitian sehingga bisa dijadikan 

acuan dalam menelusuri, menguji dan mengukur variabel tersebut melalui 

penelitian.21 Berikut definisi operasional yang berkaitan dengan judul 

penelitian ini: 

Strategi Manajemen Risiko :  Strategi manajemen risiko dalam penelitian ini 

merupakan langkah strategis berupa rumusan 

                                                           
21 Ibid.   
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kebijakan internal Bank Muamalat Indonesia 

dalam upaya mitigasi risiko yang muncul 

dalam kegiatan operasionalnya. 

Linkage Program :  Linkage program merupakan salah satu 

program pembiayaan yang menjadi salah satu 

terobosan untuk memperluas akses 

pembiayaan bagi pengusaha UMKM. 

Pembiayaan ini dilakukan antara Bank Umum 

dan Lembaga Keuangan Mikro (LKM) dengan 

tujuan mendorong LKM untuk menjalankan 

fungsi utamanya sebagai lembaga yang 

membangun ekonomi disektor mikro. 

Pola Executing : Pola executing ini merupakan salah satu dari 3 

macam pola yang ada pada linkage program 

yakni channeling, executing dan joint 

financing. Dalam kerjsama ini BUK atau BUS 

bertindak sebagai pemilik dana, sedangkan 

LKM sebagai executing agent atau pengelola 

dana untuk kemudian disalurkan berupa 

pembiayaan kepada nasabah end user. Dalam 

linkage program pola executing ini pihak Bank 

tidak mempunyai akses langsung kepada 

nasabah end user. 
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Akad Mudhārābah :  Akad kerja sama usaha dalam linkage program 

antara bank umum dan lembaga keuangan 

syariah, dimana pihak bank umum bertindak 

sebagai  shahibul maal menyediakan seluruh 

(100%) modal, sedangkan pihak lembaga 

keuangan mikro menjadi pengelola 

(mudharib).  

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif analitis, yaitu penelitian yang berusaha 

untuk menuturkan pemecahan permasalahan yang ada sekarang 

berdasarkan data-data yang ada, sehingga sifatnya menyajikan data, 

menganalisa data, dan menginterpretasikannya.22 

2. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer yaitu data yang secara langsung diperoleh dari 

unit yang menangani alur pengajuan pembiayaan di Bank Muamalat 

Cabang Darmo Surabaya yaitu Relationship Manager Financing dan 

pihak lain seperti Unit Support Pembiayaan dan Financing Risk 

Officer yang memang diperlukan dalam penelitian ini. 

                                                           
22 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta : Bumi Aksara, 2002), 24. 
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b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari 

literatur-literatur yang tidak berhubungan langsung dengan peneliti. 

Sumber ini merupakan sumber yang bersifat membantu atau 

menunjang melengkapi dan memperkuat serta memberi penjelasan 

mengenai sumber data primer.23 Sumber data yang diperlukan oleh 

peneliti ini adalah data literatur, data dokumenter, data empirik, atau 

lapangan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini bersifat kualitatif, secara lebih rinci teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan observasi non partisipatif, yaitu pengamat tidak ikut 

serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan, tidak 

ikut dalam kegiatan, atau bisa juga disebut observasi pasif.24 

Penelitian terjun langsung kelokasi penelitian untuk memperoleh 

data dan informasi, mengenai manajemen risiko pembiayaan 

executing  pada PT. Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang 

Darmo Surabaya. 

                                                           
23 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian cet I, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 116. 
24 Nana Syaodih Sukmadinata, Jenis-jenis Penelitian, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 

220. 
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b. Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik 

pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian 

deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif.25 Data wawancara 

merupakan data yang secara langsung diperoleh dari unit yang 

menangani alur pengajuan pembiayaan di Bank Muamalat Cabang 

Darmo Surabaya yaitu Relationship Manager Financing dan pihak 

lain seperti Unit Support Pembiayaan dan Financing Risk Officer 

yang memang diperlukan dalam penelitian ini. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui 

dokumen.26 Penulis menggunakan sumber dokumentasi karena 

dalam melakukan penelitian penulis memerlukan sumber pendukung 

atau tambahan untuk memperkuat data pokok. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik pengolahan 

data sebagai berikut: 

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh 

terutama dari segi kelengkapanya, kejelasan makna, keselarasan 

antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian.27 

                                                           
25 Ibid., 216 
26 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 136. 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2008), 243. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

 
 

b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam 

penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah 

direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.28 

c. Penemuan Hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah 

diperoleh dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai 

kebenaran fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah 

jawaban dari rumusan masalah.29 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang penulis gunakan yaitu menggunakan 

deskriptif analitis. Berdasarkan yang telah dikemukakan oleh Sugiyono, 

deskriptif analitis merupakan metode yang bertujuan mendeskripsikan 

atau memberi gambaran terhadap suatu objek penelitian yang diteliti 

melalui data-data yang telah terkumpul dan membuat kesimpulan yang 

berlaku umum.30 Tujuan dari metode ini adalah untuk membuat deskripsi 

atau gambaran mengenai objek penelitian secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena 

yang diselidiki.31 

 

 

 

 

                                                           
28 Ibid., 245. 
29 Ibid., 246 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: CV Alfabeta, 2004), 169. 
31 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 63. 
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I. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam memperoleh gambarang tentang 

pembahasan skripsi ini, maka penulis menyajikan sistematika penulisan ini 

yang merupakan garis besar dari skripsi ini, yaitu sebagai berikut : 

BAB I, bab ini menguraikan sub bab latar belakang masalah, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, bab ini memaparkan tentang tinjauan pustaka. Bab ini terdiri dari 

landasan teori yang meliputi: pengertian linkage program, pengertian linkage 

pola executing, kebijakan regulator terkait linkage program, akad 

mudhārābah, manajemen risiko perbankan syariah. 

Bab III, bab ini menguraikan tentang data penelitian. Bab ini terdiri dari 

gambaran umum Bank Muamalat meliputi profil singkat Bank Muamalat, visi 

dan misi, produk-produk Bank Muamalat dan aplikasi akad mudhārābah pada 

pembiayaan linkage pola executing di Bank Muamalat Cabang Darmo. 

Bab IV, bab ini menguraikan tentang analisis hasil penelitian. Bab ini 

terdiri dari analisis risiko yang muncul pada pembiayaan lingkage pola 

executing dan upaya mitigasinya serta dampaknya pada penyelesaian proses 

pembiayaan tersebut. 

Bab V, bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan 

penelitian, serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 

  


